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Dalam Perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan No.20 tahun 2003, mengatakan bahwa Pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik   secara   aktif   mengembangkan   potensi   dirinya   untuk   memiliki   kekuatan   sepiritual   keagamaan, pengendalian  diri,  kepribadian,  kecerdasan,  akhlak  mulia  serta  keterampilan  yang  diperlukan  dirinya  dan masyarakat”. Definisi dari Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) kata pendidikan berasal dari kata ‘didik’ serta mendapatkan imbuhan ‘pe’ dan akhiran ‘an’, sehingga  kata  ini  memiliki  pengertian  sebuah  metode,  cara maupun tindakan membimbing. Dapat  didefinisi pengajaran ialah sebuah cara perubahan etika serta prilaku oleh   individu   atau   sosial   dalam   upaya   mewujudkan   kemandirian   dalam   rangka   mematangkan   atau mendewasakan manusia melalui upaya pendidikan, pembelajaran, bimbingan serta pembinaan. Definisi pendidikan dalam arti luas adalah Hidup. Artinya bahwa pendidikan adalah seluruh pengetahuan belajar yang terjadi sepanjang hayat dalam semua tempat serta situasi yang memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan  setiap  makhluk  individu.  Bahwa  pendidikan  berlangsung  selama  sepanjang  hayat  (long  life education).  Pengajaran  dalam  pengertian  luas  juga  merupakan  sebuah  proses  kegiatan  mengajar,  danmelaksanakan  pembelajaran itu  bisa  terjadi  di  lingkungan  manapun  dan  kapanpun  (Amirin:2013).  Secara harfiah  arti  pendidikan  adalah  mendidik  yang  dilaksanakan  oleh  seorang  pengajar  kepada  peserta  didik, diharapkan   orang   dewasa   pada   anak-anak   untuk   bisa   memberikan   contoh   tauladan, pembelajaran, pengarahan,  dan  peningkatan  etika-akhlak,  serta  menggali  pengetahuan  setiap  individu.  Pengajaran  yang diberikan pada peserta didik bukan saja dari pendidikan formal yang dilaksanakan oleh pemegang kekuasaan, namun dalam hal ini fungsi keluarga serta masyarakatlah yang amat  penting dan menjadi wadah pembinaan yang  bisa  membangkitkan  serta  mengembangkan  pengetahuan  serta  pemahaman (Marisyah,  Firman, 2019).
Pendidikan dalam arti kata sempit adalah sebuah Sekolah. Sistem itu berlaku untuk orang dengan berstatus sebagai  murid  yaitu siswa di sekolah,  atau peserta  didikpada  suatu universitas (lembaga  pendidikan  formal). Bapak penididikan Ki Hajar Dewantara dengan pedomannya  yang masyur yaitu, “Ing Ngarso Sung Tulodo”(di depan memberikan contoh), “Ing Madyo Mangun Karso”(di tengah membangun dan memberi semangat), Tut Wuri  Handayani  (di  belakang  memberi  dorongan) dan (Febriyanti, 2021).  Seandainya kita  dapat  memahami isi semboyan  tersebut, oleh  karenanya  bias disimpulkan bahwa  peran  guru  sebagai pondasi dan  ujung  tombak dalam melaksanakan laju Pendidikan Nasional. Pendidikan merupakan segala efektivitas yang diusahakan sebuah lembaga  kepada  peserta  didik  untuk  diberikan  kepadanya  dengan  harapan  mereka  memiliki  kompetensi  yang baik   dan   jiwa   kesadaran   penuh   terhadap   suatu   ikatan   dan   permasalahan   sosialnya. Dalam  kegiatan  pengajaran  disekolah  atau  lembaga  formal  terdapat batasan akhir masa belajar atau waktu tempuh dalam mengikuti pembelajaran sangat bervariasi, misalnya tiga tahun, enam tahun dan sebagainya.
Secara  etimologis  istilah  kurikulum  berasal  dari  bahasa  yunani  yaitu  curir yang  artinya  pelari  dan curene  yang  artinya  tempat  berpacu.  Istilah  kurikulum berasal dari dunia olahraga, terutama pada bidang atlentik yakni pada masa Yunani kuno di Yunani. Kurikulum pada awalnya merupakan sebuah rencana yang memuat seperangkat  mata  pelajaran  atau  materi  yang akan  dipelajari  atau  yang  akan diajarkan oleh guru kepada siswa. 
Kata kurikulum pertama kali diucapkan di Indonesia pada tahun 1968, yaitu pada saat pemerintah Indonesia dalam hal ini Departemen Pendidikan menerbitkan kurikulum  di  tahun  1968.  Dunia  pendidikan  di  Negara  kita  belum  menyebutkan istilah  kurikulum.  Kalaupun  ada,  maka  masih  terbatas  pada  kalangan  intelektual saja yang memang mendalami ilmu atau kajian dalam bidang kurikulum.
Sebenarnya   pengertian   kurikulum   berbeda   dengan   berbagai   perspektif analisis dari satu pakar dengan pakar yang lain. Hal ini menurut penulis wajar saja. Keberadaan kurikulum selalu tumbuh sepanjang masa mengikuti perubahan zaman dan perbedaan konsepsi bagi setiap ahli pendidikan. 
Makna kurikulum pertama selalu hanya diarahkan pada jarak yang ditempuh oleh    seorang    siswa    untuk    mendapatkan    ijazah.    Rumusan    kurikulum    ini mengandung makna bahwa isi kurikulum tidak lain adalah sejumlah mata pelajaran yang  harus  dikuasai  oleh  siswa,  agar  siswa  memperoleh  ijazah.  Maka  kurikulum dipandang  sebagai  rencana  pelajaran  siswa. Kurikulum  dalam  istilah  ini  hanya mengarah  pada  pelajaran,  konsep  hapalan  yang  harus  dikuasai  oleh  siswa  supaya tujuan  kurikulum  dapat  tercapai.  Dalam  konteks  ini  juga  dikatakan  bahwa  seorang peserta didik yang hebat adalah peserta didik yang harus menghapal konsep-konsep beragam   keilmuan   sehingga   tujuan   keilmuan   dalam   sebuah   kurikulum   dapat tercapai.
Hilda Taba juga memandang bahwa kurikulum merupakan suatu cara untuk mempersiapkan  anak  agar  berpartisipasi  sebagai  angggota  yang  produktif  dalam suatu  masyarakat. Pemikiran  dari  Hilda  taba  lebih  modern  dikarenakan  masa kurikulum  terus  mengalami  pembaharuan  dalam  skala  progresi.  Selain  anak  didik memahami  konsep  keilmuan  yang  didapat  dari  pentransperan  ilmu  oleh  guru, namun Hilda  memandang  seorang  anak  didik  harus  berkecimpung  dalam  dunia masyarakat supaya ilmu yang di dapat dari pentransferan oleh guru di bawa dalam dunia masyarakat untuk diaplikasikan.
Kurikulum   sebagai   suatu   kegiatan   atau   aktifitas   memandang   bahwa kurikulum  merupakan  segala  aktivitas  guru  dan  peserta  didik  dalam  kegiatan pembelajaran di Sekolah.
S.Nasution  juga  menyatakan  bahwa  kurikulum  dipandang  sebagai  suatu rencana   yang   disusun   untuk   melancarkan   proses   belajar   mengajar   di   bawah bimbingan  dan  tanggung  jawab  sekolah  atau  lembaga  pendidikan  beserta  staf pengajar. Pendapat ini mengungkapkan bahwa sebelum kurikulum itu dilaksanakan mesti  terlebih  dahulu  direncanakan,  dirancang  supaya  proses  pembelajaran  yang dilaksanakan   di   sekolah   dapat   dilaksanakan   secara sistematis   terkait   hasil rancangan  yang  dibuat,  rancangan  yang  dibuat  tetap  dilakukan  atas  bimbunga  dari sekolah   yakni   wakil   kepala   sekolah   bidang   kurikulum   dan   dibuat   oleh   staf pengajarnya  yang  sebelum  dilaksanakan  perlu  diperhatikan  dan  dikoreksi  oleh pihak sekolah.
Kurikulum merdeka adalah sebuah pendekatan pendidikan yang memberikan lebih banyak otonomi kepada sekolah, guru, dan siswa dalam merancang, mengelola, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Meskipun memiliki banyak kelebihan, seperti yang telah dibahas dalam artikel sebelumnya, implementasi kurikulum merdeka juga dihadapkan dengan sejumlah tantangan dan kekurangan yang perlu dipertimbangkan. 
Kurikulum merdeka memberikan keunggulan dengan fokus pada materi esensial dan pengembangan kompetensi siswa, pembelajaran yang lebih mendalam, relevan, dan interaktif. Ini juga memberikan kebebasan pada guru dan sekolah untuk menilai hasil belajar siswa dengan lebih komprehensif. Pelaksanaan Kurikulum merdeka tidak serentak, tetapi memberikan keleluasaan kepada sekolah untuk mengimplementasikannya sesuai dengan kesiapannya. Kementerian Kebudayaan Riset dan Teknologi melakukan pendataan kesiapan sekolah untuk mengimplementasikan Kurikulum merdeka, dan banyak sekolah telah mendaftarkan diri dengan kategori mandiri belajar, mandiri berubah, dan mandiri berbagi.
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) merupakan kependekan dari dua unsur penting dalam kehidupan modern, yaitu ilmu pengetahuan dan teknologi. Seiring berkembangnya zaman, IPTEK terus mengalami kemajuan pesat dan menghasilkan berbagai inovasi baru yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan manusia. Teknologi kini menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas sehari-hari karena mampu memberikan kemudahan dan efisiensi dalam berbagai bidang. Abraham (1991) menyatakan bahwa kemajuan teknologi membawa masyarakat menuju era modern, yang ditandai oleh meningkatnya ekonomi, mobilitas sosial, dan perluasan budaya. Marx dan Engels (dalam Budiman, 1993:43; Atmaja & Ariani, 2018:76) juga menyebutkan bahwa perkembangan teknologi komunikasi yang semakin murah dan canggih memungkinkan terjadinya interaksi antara negara maju dan negara yang masih tertinggal dalam hal teknologi produksi. Oleh karena itu, masyarakat masa kini dituntut untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi agar mampu menyesuaikan diri dengan perubahan zaman. 
IPTEK menjadi kunci kemajuan suatu bangsa, karena dari sinilah lahir berbagai penemuan dan inovasi yang sebelumnya tidak terbayangkan. Seperti yang dikemukakan Prof. Agus dalam pidato Presiden Soekarno di Malang pada tahun 1958, bahwa kemajuan dan kesejahteraan suatu bangsa hanya bisa dicapai jika pembangunan berlandaskan pada ilmu pengetahuan dan teknologi. Saat ini, IPTEK juga berkembang pesat di dunia pendidikan. Proses pembelajaran menjadi lebih mudah dengan bantuan teknologi. Tondeur (dalam Selwyn, 2011) menyebutkan bahwa teknologi digital kini banyak dimanfaatkan dalam pendidikan, baik sebagai alat untuk mencari informasi maupun sebagai sarana penunjang pembelajaran. Menurut Ratminingsih (2020), dengan teknologi, guru dan siswa dapat dengan cepat mengakses informasi melalui internet. Kemajuan IPTEK juga mendukung terciptanya generasi yang unggul, namun penggunaannya harus dilakukan dengan cara yang bijak dan kreatif. Salah satu hasil nyata dari perkembangan ini adalah munculnya sistem pembelajaran jarak jauh berbasis internet, yang memungkinkan interaksi antara guru dan siswa secara daring.
	Canva ini menawarkan berbagai fitur seperti pembuatan presentasi, resume, poster, pamflet, brosur, grafik, infografis, spanduk, selebaran, sertifikat, ijazah, undangan, kartu nama, kartu ucapan terima kasih, kartu pos, logo, label, pembatas buku, buletin, sampul CD, sampul buku, wallpaper desktop, hingga editing foto dan gambar mini untuk YouTube. Penggunaan Canva juga terbilang sederhana, karena menyediakan banyak pilihan desain yang beragam. Melalui Canva, pendidik dapat dengan mudah membuat berbagai media pembelajaran seperti poster, video, infografis, hingga presentasi. Dengan tampilan desain yang menarik, Canva membantu pendidik dalam merancang materi pembelajaran secara kreatif sehingga dapat meningkatkan minat belajar peserta didik dan mengurangi rasa bosan saat mengikuti pembelajaran.
Mind Maping pertama kali dikembangkan oleh Tony Buzan, seorang Psikolog dari Inggris. Beliau adalah penemu Mind Map (Peta Pikiran), Ketua Yayasan Otak, pendiri Klub Pakar (Brain Trust) dan pencipta konsep Melek Mental. Mind map diaplikasikan di bidang pendidikan, seperti teknik, sekolah, artikel serta menghadapi ujian. Mind maping dapat diartikan sebagai proses memetakan pikiran untuk menghubungkan konsep-konsep permasalahan tertentu dari cabang-cabang sel saraf membentuk korelasi konsep menuju pada suatu pemahaman dan hasilnya dituangkan langsung di atas kertas dengan animasi yang disukai dan gampang dimengerti oleh pembuatnya. Sehingga tulisan yang dihasilkan merupakan gambaran langsung dari cara kerja koneksi-koneksi di dalam otak. 
Menurut Tony Buzan, Mind Maping dapat membantu kita untuk banyak hal seperti merencanakan, berkomunikasi, menjadi lebih kreatif, menyelesaikan masalah, memusatkan perhatian, menyusun dan menjelaskan pikiranpikiran, mengingat dengan baik, belajar lebih cepat dan efisien serta melatih gambar keseluruhan.
Otak manusia tidak menyimpan informasi dalam kotak-kotak sel saraf yang tersusun rapi, melainkan dikumpulkan pada sel-sel saraf yang bercabang-cabang yang apabila dilihat sekilas tampak seperti sebuah cabangcabang pohon. Fakta tersebut, dapat disimpulkan apabila kita menyimpan informasi seperti cara kerja otak siswa, maka akan semakin baik informasi yang tersimpan di otak dan hasilnya tentu akan memudahkan kita dalam belajar. 
Mind Mapping merupakan cara untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambilnya kembali ke luar otak. Bentuk Mind Mapping seperti peta sebuah jalan di kota yang mempunyai banyak cabang. Seperti halnya peta jalan kita bisa membuat pandangan secara menyeluruh tentang pokok masalah dalam suatu area yang sangat luas. Dengan sebuah peta kita bisa merencanakan sebuah rute yang tercepat dan tepat dan mengetahui kemana kita akan pergi dan dimana kita berada. Mind Mapping bisa disebut sebuah peta rute yang digunakan ingatan, membuat kita bisa menyusun fakta dan fikiran sedemikian rupa sehingga cara kerja otak kita yang alami akan dilibatkan sejak awal sehingga mengingat informasi akan lebih mudah dan bisa diandalkan daripada menggunakan teknik mencatat biasa. 
Mind Mapping, disebut pemetaan pikiran atau peta pikiran, adalah salah satu cara mencatat materi pelajaran yang memudahkan siswa belajar. Mind Mapping bisa juga dikategorikan sebagai teknik mencatat kreatif. Dikategorikan ke dalam teknik kreatif karena pembuatan Mind Mapping ini membutuhkan pemanfaatan imajinasi dari si pembuatnya. Siswa yang kreatif akan lebih mudah membuat Mind Mapping ini. Begitu pula, dengan semakin seringnya siswa membuat Mind Mapping, dia akan semakin kreatif. Dengan Mind Mapping daftar informasi yang panjang bisa dialihkan menjadi diagram warna-warni, sangat teratur dan mudah diingat yang bkerja selaras dengan cara kerja otak dalam melakukan berbagai hal. Model peta pikiran (Mind Mapping), kita dapat melihat hubungan antara atu ide dengan ide yang lain dengan tetap memahami konteks. Ini akan mempermudah otak untuk memahami dan menyerap informasi karena cara kerja mirip dengan cara kerja otak koneksi di dalam otak.
Media berasal dari bahasa Latin medius, yang secara harfiah berarti tengah, perantara dan pengantar Oleh karena itu, media dapat diartikan sebagai pengantar atau menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima pesan (Sadiman 1993). Kesimpulannya media adalah wadah dari pesan yang oleh sumbernya ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut, materi yang diterima adalah pesan intruksional, dan tujuan yang dicapai adalah tercapainya proses pembelajaran.
Sedangkan pembelajaran merupakan suatu usaha sadar guru/pe- ngajar untuk membantu siswa atau anak didiknya, agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhaan dan minatnya. Dengan kata lain pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam me- manipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri siswa (Sadiman, 1984). Dalam proses pembelajaran, siswa merupakan subjek yang belajar dan guru merupakan subjek yang mengajar. Mengajar dapat pula diartikan proses membantu seseorang atau kelom- pok melakukan kegiatan belajar sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung efektif.
Menurutnya Association of Education Comunication Technology (AECT) memberikan definisi bahwa media merupakan segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk proses penyampaian pesan (Januszewski and Molenda, 2008). 
National Education Assocation (NEA) mengatakan, media merupakan sebuah perangkat dapat dimanipulasikan, didengar, dilihat, dibaca beserta instrumen yang digunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar, serta dapat memengaruhi efektivitas program instruksional. 
Menurut Chumairah & Nurmairina (2024) media  pembelajaran   adalah   alat,   sarana,   perantara  dan   penghubung untuk  menyebar,  membawa  atau  menyampaikan  sesuatu  pesan  (message) dan gagasan  sehingga  dapat  merangsang  pikiran,  perasaan,  perbuatan,  minat  serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar terjadi pada diri siswa.
Harapan dari implementasi metode ini adalah terciptanya proses belajar yang lebih menarik, efektif, dan partisipatif, di mana siswa tidak hanya menjadi penerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuan. Metode ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, memperkuat pemahaman konsep, serta melatih keterampilan berpikir kritis dan kreatif yang relevan dengan tuntutan globalisasi.
Namun, kenyataan yang ada menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang inovatif seperti Mind Mapping masih belum dimanfaatkan secara optimal di banyak sekolah. Fakta di lapangan mengungkapkan bahwa sebagian besar guru masih mengandalkan metode ceramah yang cenderung membuat siswa bosan dan kurang memahami materi secara mendalam. Selain itu, tidak semua guru memiliki keterampilan atau pengetahuan yang cukup untuk menerapkan Mind Mapping dalam pembelajaran. Akibatnya, potensi siswa untuk berpikir kreatif dan kritis menjadi kurang terasah.  
Sebagai solusi, penerapan Mind Mapping sebagai media pembelajaran perlu disosialisasikan dan diterapkan secara lebih luas melalui pelatihan kepada guru serta bimbingan kepada siswa tentang cara membuat dan memanfaatkan peta pikiran secara efektif. Guru perlu mengintegrasikan Mind Mapping dengan teknologi digital, seperti aplikasi pembuat Mind Map yang sudah tersedia, untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi dan memenuhi tuntutan globalisasi digital. 
Pada SDN 064970 belum ada melakukan Mind Mapping berbasis Canva, guru hanya monoton pada buku belajar saja. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran terasa kurang menarik dan kurang memotivasi siswa untuk aktif dalam memahami materi. Pembelajaran yang hanya berpusat pada buku cenderung membuat siswa pasif, sementara variasi media pembelajaran sangat penting untuk menumbuhkan kreativitas dan daya pikir kritis siswa. Dengan menerapkan Mind Mapping berbasis Canva, guru dapat menyajikan materi pelajaran secara visual, menarik, dan terstruktur, sehingga siswa lebih mudah memahami konsep serta meningkatkan minat belajar, khususnya pada mata pelajaran IPAS kelas IV dengan materi Indonesiaku Kaya Budaya. Penggunaan media berbasis teknologi seperti Canva juga mendukung pembelajaran abad 21 yang menuntut penguasaan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif.
[bookmark: _Toc202799950]1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Siswa kelas IV SD Negeri 064970 belum memanfaatkan media pembelajaran inovatif seperti Mind Mapping berbasis Canva dalam proses pembelajaran IPAS.
2. Proses pembelajaran IPAS masih menggunakan metode konvensional yang berdampak pada kurang optimalnya hasil belajar siswa.
3. Keterlibatan aktif siswa dalam memahami materi Indonesiaku Kaya Budaya masih rendah, sehingga pemahaman konsep budaya Indonesia belum maksimal.
[bookmark: _Toc202799951]1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan fokus, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini dibatasi pada penerapan Mind Mapping berbasis Canva sebagai media pembelajaran.
2. Fokus materi yang dikaji adalah Indonesiaku Kaya Budaya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).
3. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 064970.
[bookmark: _Toc202799952]1.4 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana proses penerapan penggunaan Mind Mapping berbasis Canva dalam pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 064970?
2. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan Mind Mapping berbasis Canva dalam memahami materi Indonesiaku Kaya Budaya?
3. Apakah penggunaan Mind Mapping berbasis Canva dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS?
[bookmark: _Toc202799953]1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui proses penerapan Mind Mapping berbasis Canva sebagai media pembelajaran IPAS di kelas IV.
2. Mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran Mind Mapping berbasis Canva.
3. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya media pembelajaran Mind Mapping berbasis Canva.
[bookmark: _Toc202799954]1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis:
a) Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya model pembelajaran berbasis teknologi.
b) Menjadi referensi tambahan dalam penggunaan media visual interaktif seperti Canva dalam pembelajaran.
c) Menambah literatur tentang efektivitas model Mind Mapping dalam meningkatkan hasil belajar
2. Manfaat Praktis:
a. Bagi Peneliti:
· Menambah wawasan dan keterampilan dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis digital.
· Menjadi pengalaman langsung dalam penerapan media Canva di sekolah dasar.
· Sebagai bekal dalam merancang pembelajaran kreatif dan inovatif di masa mendatang.
b. Bagi Peserta Didik:
· Membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah melalui visualisasi konsep.
· Meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran.
· Meningkatkan hasil belajar melalui metode yang menyenangkan dan mudah dipahami.
c. Bagi Guru:
· Memberikan alternatif media pembelajaran yang kreatif dan inovatif.
· Membantu guru dalam menyampaikan materi dengan cara yang lebih menarik.
· Meningkatkan efektivitas pembelajaran serta pemahaman siswa terhadap materi IPAS.
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